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Abstrak 
Tujuan penelitian ini secara deskriptif untuk mengetahui kecenderungan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan getaran dan gelombang siswa kelas VIII SMP N 9 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 yang pembelajarannya menggunakan 
pendekatan kontekstual dan konvensional. Secara komparatif untuk mengetahui 
perbedaan prestasi belajar fisika pokok bahasan getaran dan gelombang siswa kelas 
VIII SMP N 9 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 antara yang diajar menggunakan 
pendekatan kontekstual dan konvensional. Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik dokumentasi dan teknik tes. Teknik analisis data dihitung menggunakan uji-t, 
sebelumnya dilakukan uji persyaratan analisis, meliputi uji normalitas sebaran dan 
uji homogenitas varian. Hasil penelitian secara deskriptif menunjukkan bahwa 
kecenderungan prestasi belajar fisika pokok bahasan getaran dan gelombang siswa 
kelas VIII SMP N 9 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016, yang diajar dengan 
pendekatan kontekstual termasuk kategori tinggi dan yang pendekatan 
konvensional termasuk kategori sedang. Pada uji-t diperoleh thitung  = 4,219 dengan p 
= 0,01. Karena p<0,05, secara komparatif ada perbedaan yang signifikan prestasi 
belajar fisika pada siswa kelas VIII SMP N 9 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 
antara yang diajar  menggunakan pendekatan kontekstual dan konvensional. Rerata 
prestasi belajar fisika yang diajar dengan pendekatan kontekstual lebih tinggi 
dibandingkan konvensional. Berarti ada pengaruh pendekatan kontekstual terhadap 
prestasi belajar fisika pokok bahasan getaran dan gelombang siswa kelas VIII SMP N 
9 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Kata Kunci: Pendekatan Kontekstual, Prestasi, Getaran dan Gelombang. 
PENDAHULUAN 
Pendidikan di sekolah lebih 
dikenal dengan sebutan proses 
belajar mengajar. Proses belajar 
mengajar ini terjadi dengan 
banyak faktor, baik pendidik, 
peserta didik, bahan atau materi, 
fasilitas maupun lingkungan. 
Belajar harus direncanakan, 
disusun dan dievaluasi hasilnya, 
artinya bahwa berhasil tidak 
pencapaian tujuan pendidikan 
banyak tergantung pada proses 
belajar dan hasilnya.  
Sumadi Suryabrata 
(2003:194), menyatakan bahwa 
“prestasi adalah hasil belajar yang 
dicapai dari suatu latihan, 
pengalaman didukung oleh 
kesadaran seseorang atau siswa 
untuk belajar”. Menurut 
Baharuddin dkk (2008:124), 
“belajar bukan sekedar 
pengembangan kualitas kognitif 
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saja, melainkan juga sebuah proses 
yang terjadi dalam individu yang 
melibatkan seluruh bagian atau 
diminan yang ada. Dominan-
dominan tersebut meliputi 
dominan kognitif, efektif dan 
psikomotor”. Poerwadarminta, 
W.J.S (2008:331), “Fisika adalah 
ilmu alam, ilmu tentang zat dan 
energi seperti panas, cahaya dan 
bunyi”. 
Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa prestasi 
belajar fisika adalah suatu 
pencapaian yang dihasilkan 
seseorang atau siswa dari usaha 
aktivitas mental/psikis, yang 
berlangsung untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku 
dalam pengetahuan-pemahaman 
dan ketrampilan dalam interaksi 
dengan lingkungannya dan 
berpengetahuan mengenai gejala 
alam berupa materi dan energi 
yang menjadi bagian dari 
kehidupan sehari-hari. 
Fisika yang erat 
hubungannya dengan kehidupan 
sehari-hari masih menjadi mata 
pelajaran yang kurang disukai oleh 
siswa, sama seperti pembelajaran 
IPA Fisika di SMP N 9 Yogyakarta 
yang tergolong masih rendah. Hal 
ini dapat dilihat  dari nilai rata-rata 
ujian akhir semester ganjil siswa 
kelas VIII pada tabel  berikut. 
Pendidikan di sekolah lebih 
dikenal dengan sebutan proses 
belajar mengajar. Proses belajar 
mengajar ini terjadi dengan 
banyak faktor, baik pendidik, 
peserta didik, bahan atau materi, 
fasilitas maupun lingkungan. 
Belajar harus direncanakan, 
disusun dan dievaluasi hasilnya, 
artinya bahwa berhasil tidak 
pencapaian tujuan pendidikan 
banyak tergantung pada proses 
belajar dan hasilnya.  
Tabel 1. Daftar Distribusi Ketuntasan UAS Mata Pelajaran IPA FISIKA 
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2015/2016 
No Kelas VIII 
Tuntas Tidak Tuntas 
Frekuensi (%) Frekuensi (%) 
1 A 26 76 8 23 
2 B 22 64 12 35 
3 C 25 75 8 24 
4 D 24 72 9 27 
5 E 21 63 12 36 
6 F 21 61 13 38 
Jumlah 139 69 62 31 
Dari tabel  tersebut, ternyata 
masih ada 31% siswa yang belum 
tuntas dalam UAS mata pelajaran IPA 
FISIKA. Salah satu penyebabnya 
adalah tidak sukanya siswa pada 
mata pelajaran fisika karena sulit. Hal 
ini yang membuatnya kurang 
termotivasi dan malas belajar 
sehingga mengakibatkan nilai UAS 
kurang optimal. Untuk itu perlu 
adanya alternatif dalam upaya untuk 
meningkatkan motivasi belajar fisika 
yang lebih komunikatif dan 
menyenangkan. 
Salah satu alternatif yang dapat 
digunakan untuk mengatasi masalah 
pembelajaran di atas adalah 
pendekatan kontekstual. Menurut 
Hanafiah dan Suhana (2010:67), 
“pendekatan pembelajaran 
kontekstual adalah suatu proses 
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pendekatan pembelajaran holistik 
yang bertujuan untuk membelajarkan 
peserta didik dalam memahami 
bahan ajar secara bermakna 
(meningfull) yang dikaitkan dengan 
konteks kehidupan nyata, baik 
dengan lingkungan pribadi, agama, 
sosial, ekonomi, maupun kultural. 
Menurut Asri Budiningsih, (2003:58), 
kontekstual adalah sebuah 
pendekatan pembelajaran yang 
dikembangkan berdasarkan teori 
belajar kognitif-konstruktivistik”. 
Berdasarkan beberapa pengertian di 
atas dapat disimpulkan bahwa 
kontekstual adalah sebuah 
pendekatan yang bertujuan 
membelajarkan siswa dalam 
penerapan kognitif yang berkaitan 
dengan daya fikir berdasarkan 
kenyataan dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Menurut Wina Sanjaya 
(2010:270), kelebihan pendekatan 
kontekstual yaitu, (1) Pembelajaran 
menjadi lebih bermakna dan rill, (2) 
Pembelajaran lebih produktif dan 
mampu menumbuhkan pengetahuan 
konsep kepada siswa karena metode 
pembelajaran kontekstual menganut 
aliran untuk kontruktivisme, dimana 
seorang siswa dituntut untuk 
menemukan pengetahuannya sendiri. 
Melalui landasan filosofis 
konstruktivisme siswa diharapkan 
belajar melalui “mengalami” bukan 
“menghafal”, (3) Kontekstual adalah 
pembelajaran yang menemukan pada 
aktivitas siswa secara penuh, baik 
fisik maupun mental, (4) Kelas dalam 
pembelajaran kontekstual bukan 
sebagai tempat untuk memperoleh 
informasi, akan tetapi sebagai tempat 
untuk menguji data hasil temuan 
mereka di lapangan, (5) Materi 
pembelajaran dapat ditemukan 
sendiri oleh siswa, bukan hasil 
pemberian dari guru, (6) Penerapan 
pembelajaran kontekstual dapat 
menciptakan suasana pembelajaran 
yang bermakna. 
Adapun langkah-langkah 
pembelajaran kontekstual menurut 
Wina Sanjaya (2010:268-269) 
meliputi: (1) Tahap Pendahuluan, (a) 
guru menjelaskan kompetensi yang 
harus dicapai serta manfaat dari 
proses pembelajaran dan pentingnya 
materi pelajaran yang akan dipelajari, 
(b) guru menjelaskan prosedur 
pembelajaran kontekstual, (c) siswa 
dibagi ke dalam beberapa kelompok 
sesuai jumlah siswa, (d) guru 
melakukan tanya jawab mengenai 
tugas yang harus dikerjakan oleh 
setiap siswa. (2) Tahap Inti, (a) di 
lapangan, siswa melakukan observasi 
ke ruangan sesuai dengan pembagian 
tugas kelompok, siswa mencatat hal-
hal yang mereka temukan di ruangan 
sesuai dengan alat observasi yang 
telah mereka tentukan sebelumnya, 
(b) di dalam kelas, siswa 
mendiskusikan hasil mereka sesuai 
dengan kelompoknya masing-masing, 
siswa melaporkan hasil diskusi, 
setiap kelompok menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh 
kelompok lain. (3) Tahap penutup. 
Bedasarkan uraian di atas, maka 
rumusan masalah penelitian ini 
adalah: (1) Bagaimana 
kecenderungan prestasi belajar fisika 
pokok bahasan Getaran dan 
Gelombang, siswa kelas VIII semester 
II SMP N 9 Yogyakarta tahun ajaran 
2015/2016 yang pembelajarannya 
menggunakan pendekatan 
kontekstual, (2) Bagaimana 
kecenderungan prestasi belajar fisika 
pokok bahasan Getaran dan 
Gelombang, siswa kelas VIII SMP N 9 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 
yang pembelajarannya menggunakan 
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pendekatan konvensional?, (3) 
Adakah perbedaan prestasi belajar 
fisika pokok bahasan Getaran dan 
Gelombang, siswa kelas VIII SMP N 9 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 
antara yang pembelajarannya 
menggunakan pendekatan 
kontekstual dengan pendekatan 
konvensional? 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk  dalam 
jenis penelitian Quasi Eksperiment 
atau eksperimen semu. Menurut 
Sugiyono (2012:102), “desain ini 
mempunyai kolompok kontrol, tetapi 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel 
luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperiment. Quasi 
Eksperiment desain, digunakan 
karena pada kenyataannya sulit 
mendapatkan kelompok kontrol yang 
digunakan untuk penelitian”. Sebab 
antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen tidak benar-
benar terpisah tetapi masi saling 
berkomunikasi. Hal ini disebabkan 
tidak mungkin mengisolasi siswa, 
sehingga sedikit banyak masih 
mendapat pengaruh dari luar. 
Penelitian ini dilakukan di kelas 
VIII SMP N 9 Yogyakarta tahun ajaran 
2015/2016. Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel yaitu variabel 
bebas adalah model pembelajaran 
Kontekstual dan pembelajaran 
konvesional. Variabel terikat adalah 
prestasi belajar fisika. Desain 
penelitian yang digunakan adalah 
Control group pre-test-post-test design 







C T1 X T2 
D T1 - T2 
Populasi Menurut Suharsimi 
Arikunto (2013:173) “adalah 
keseluruhan subyek penelitian”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP N 9 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 
yang terdiri dari 6 kelas dengan 
jumlah 204 siswa. Sampel diambil 
dengan teknik Random Sampling. Dari 
6 kelas yang ada diambil 2 kelas 
secara random dengan cara diundi. 
Hasilnya kelas VIII C sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII D sebagai 
kelas kontrol.  
Untuk mengetahui apakah 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol memiliki kemampuan awal 
yang sama atau tidak maka dilakukan 
uji kemampuan awal menggunakan 
uji-t. Jika thitung diperoleh dengan p ≥ 
0,05 maka  berarti dua kelompok 
berangkat dari kemampuan awal 
yang sama. Dari hasil perhitungan uji 
kemampuan awal diperoleh thitung = 
0,403 dengan p= 0,691, karena p ≥ 
0,05 berarti tidak signifikan artinya 
dua kelompok tidak ada perbedaan 
atau berangkat dari kemampuan awal 
yang sama. 
Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik 
dokumentasi dan teknik tes. Teknik 
dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data nilai UAS fisika 
semester genap, sedangkan teknik tes 
digunakan untuk mendapatkan data 
prestasi belajar fisika.  
Uji coba instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji terpakai, artinya instrumen 
diuji secara langsung kepada sampel 
untuk mendapatkan data penelitian. 
Berdasarkan data tersebut, kemudian 
dilakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas terhadap instrumen 
penelitian yang digunakan. Uji 
validitas butir soal dihitung 
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menggunakan rumus korelasi product 
moment (Suharsimi Arikunto, 
2013:213), uji reliabilitas instrumen 
dihitung menggunakan rumus KR-20 
(Riduwan, 2013:108). Hasil uji 
validitas butir soal tes prestasi belajar 
fisika pokok bahasan getaran dan 
gelombang dari 30 butir soal tes 
diperoleh 27 butir soal sahih dan 3 
butir soal gugur. Dari hasil uji 
reliabilitas diperoleh nilai rtt = 0,773 
dan dinyatakan reliabel.  
Untuk mengetahui 
kecenderungan prestasi belajar fisika 
pokok bahasan getaran dan 
gelombang yang menggunakan 
pendekatan kontekstual dan 
konvensional atau untuk 
menganalisis data secara deskriptif, 
yang perlu dicari terlebih dahulu 
adalah skor tertinggi, skor terendah, 
mean dan simpangan baku dari setiap 
variabel kemudian dibandingkan 
dengan menggunakan kriteria kurva 
normal. Sebelum dilakukan uji 
hipotesis, dilakukan uji persyaratan 
analisis yang meliputi uji normalitas 
sebaran dan uji homogenitas Varian. 
Uji normalitas sebaran dilakukan 
untuk menghitung χ2 (chi-kuadrat) 
(Suharsimi Arikunto, 2013:333). Uji 
homogenitas varian menggunakan 
uji-F (Sugiyono, 2013a:306). Untuk 
menguji hipotesis digunakan rumus 
uji-t (Sugiyono, 2013a:304). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan analisis butir 
soal diperoleh 26 butir soal sahih dan 
3 butir soal gugur. Sehingga skor 
maksimal idealnya adalah 27 dan 
skor minimal idealnya adalah 0. 
Berdasarkan kriteria kurva normal 
sebagai berikut. 
Interval Kategori 
20,25     ?̅?    27,000 Sangat tinggi 
Interval Kategori 
15,75    ?̅?  < 20,25 Tinggi 
11,25    ?̅?  < 15,75 Sedang 
6,75    ?̅?  < 11,25 Rendah 
0,006      ?̅? < 5,75 Sangat 
rendah 
Dari hasil perhitungan 
diperoleh skor rata-rata untuk kelas 
yang pembelajarannya menggunakan 
pendekatan kontekstual adalah 
19,500 yang berada dalam interval 
15,75<?̅?<20,25 merupakan kategori 
tinggi, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan getaran 
dan gelombang  siswa kelas VIII SMP 
N 9 Yogyakarta tahun ajaran 
2015/2016 yang menggunakan 
pendekatan kontekstual termasuk 
kategori tinggi. Hal ini disebabkan 
karena model pembelajaran 
Kontekstual merupakan rangkaian 
tahap-tahap kegiatan (fase) yg 
diorganisasikan sedemikain rupa 
sehingga siswa dapat menguasai 
kompetensi yang harus dicapai dalam 
pembelajaran dengan jalan berperan 
aktif, karena model 
pembelajaran/strategi ini 
menyarankan agar proses 
pembelajaran dapat melibatkan siswa 
dalam kegiatan belajar yang aktif 
sehingga berpengaruh terhadap 
pemahaman yang didapatkan siswa. 
Pembelajaran Kontekstual mampu 
mengesplorasi segenap kemampuan 
siswa, baik kemampuan kognitif, 
afektif, maupun psikomotorik. Serta 
meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran yang dapat 
meningkatkan prestasi belajar fisika 
siswa.  
Sedangkan skor rata-rata untuk 
kelas yang diajar dengan pendekatan 
konvensional adalah 14,800 yang 
berada dalam interval 11,25<?̅?<15,75 
merupakan kategori sedang, sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan prestasi belajar fisika 
pokok bahasan getaran dan 
gelombang siswa kelas VIII SMP N 9 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 
yang menggunakan pendekatan 
konvensional termasuk kategori 
sedang. Hal ini disebabkan karena 
dalam  pendekatan pembelajaran 
konvesional proses pembelajaran 
berpusat pada guru dan kompetensi 
yang didapat siswa tergantung pada 
pemahaman siswa masing-masing. 
Kelemahan pendekatan 
konvensional menurut Wina Sanjaya 
(2006:148-149), beberapa 
kelemahan pendekatan konvensional 
adalah sebagai berikut: a) materi 
yang dapat dikuasai siswa akan 
terbatas pada apa yang dikuasai guru 
b) jika guru kurang memiliki
kemampuan bertutur baik, maka 
model ini sering dianggap sebagai 
model yang membosankan, c) angat 
sulit untuk mengetahui apakah 
seluruh siswa sudah mengerti apa 
yang dijelaskan atau belum. 
Sebelum menguji hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis yakni uji 
normalitas sebaran seperti pada tabel 
1 dan uji homogenitas varian pada 
tabel 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Uji Normalitas Data Prestasi  Belajar 
Fisika. 









Berdasarkan data pada tabel 
di atas, diperoleh χ2hitung = 14,024 
dengan p = 0,121 untuk kelompok 
Kontekstual, dan χ2hitung = 16,145 
dengan p = 0,064 untuk kelompok 
konvesional. Karena p > 0,05 untuk 
kedua kelompok maka dapat 
disimpulkan bahwa data kedua 
kelompok berdistribusi normal. 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian 
Berdasarkan data pada tabel 
di atas, diperoleh Fhitung= 1,244 
dengan p = 0,278. Karena p >0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari varians yang 
homogen. 
Tabel 3. Rangkuman Uji-t Tes Belajar Fisika 
Kelompok N Varian Fhitung P Keterangan 
Kontekstual 32 21,226 
1,244 0,278 Homogen 
Konvensional 30 17,062 
Kelompok N Rerata SB thitung P Keterangan 






30 14,800 4,131 
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Berdasarkan data pada tabel 
di atas, diperoleh thitung = 4,219 
dengan p = 0,000. Karena p < 0,01 
maka hipotesis yang diajukan 
diterima dan sangat signifikan. 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa. “Ada 
perbedaan yang sangat signifikan 
prestasi belajar fisika siswa kelas 
VIII SMP N 9 Yogyakarta tahun 
ajaran 2015/2016 antara yang 
pembelajarannya menggunakan 
pendekatan kontekstual dan 
pendekatan konvensional. 
Pendekatan pembelajaran 
kontekstual lebih efektif dalam 
meningkatkan pretasi belajar 
siswa kelas VIII SMP N 9 
Yogyakarta dibanding pendekatan 
pembelajaran konvensional”. 
Adanya perbedaan yang 
signifikan disebabkan dalam 
proses pembelajaran kontekstual 
mampu untuk memotivasi dan 
mengaktifkan siswa. Siswa lebih 
aktif guru bukan sebagai sumber 
belajar melainkan sebagai 
fasilitator yang mengarahkan dan 
membimbing siswa dalam proses 
pembelajaran.  
Dengan susasana hati yang 
tenang dan tanpa tekanan maka 
siswa  dapat menggali dan mencari 
pemahaman dengan maksimal 
dengan melakukan eksperimen-
eksperimen, yang sangat 
berpengaruh terhadap aspek 
kognitif, afektif, psikomotoriknya. 
Bersama guru menelaah 
pemahaman yang telah 
didapatkannya, sehingga 
pemahaman yang keliru mampu 
diluruskan. Kemudian  siswa 
mencoba mengembangkan materi 
yang telah dipelajari. Dengan cara 
mengerjakan soal latihan dan 
mengaitkannnya dalam kehidupan 
sehari-hari. Diakhir kegiatan 
pembelajaran, dirumah, atau saat-
saat senggang. Siswa mempelajari 
kembali materi yang sudah 
disampaikan oleh guru agar 
pemahaman yang didapatkan tidak 
mudah hilang.  
Proses pembelajaran 
mengunakan pendekatan 
Kontekstual lebih didominasi oleh 
siswa. Guru sudah tidak lagi 
menjelaskan materi pelajaran 
kepada siswa. Namun memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
menggali pemahaman sendiri, 
saling berdiskusi, memberikan ide 
atau gagasan secara berkelompok 
mengenai materi pelajaran yang 
sedang dipelajari. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan yang telah 
kemukakan, maka diperoleh 
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konvensional berada 
pada kategori sedang. 
2. Secara Komparatif
Ada perbedaan yang sangat
signifikan prestasi belajar fisika 
pokok bahasan getaran dan 
gelombang siswa kelas VIII SMP N 
9 Yogyakarta tahun ajaran 
2015/2016 antara yang diajar 
menggunakan pendekatan 
kontekstual dan pendekatan 
konvensional. (Pada uji-t diperoleh 
thitung = 4,219 dengan p = 0,000). 
Rerata prestasi belajar fisika yang 
diajar menggunakan pendekatan 
kontekstual lebih tinggi 
dibandingkan dengan pendekatan 
konvensional. Berarti ada 
Pengaruh Pendekatan Kontekstual 
Terhadap Prestasi Belajar Fisika 
Pokok Bahasan Getaran Dan 
Gelombang Siswa Kelas VIII II SMP 
Negeri 9 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2015/2016.  
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